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Abstract. Creative thinking skills emphasize ways of thinking so that students are able to face problems in the 
future. One of the subjects that can develop creative thinking skills is mathematics. Each student has their own 
way of learning mathematics, such as looking at diagrams. The ability to obtain information relying on the sense 
of sight is known as the visual learning style. The research aims to analyze thinking abilities in 3 categories, 
namely high, medium and low in visual learning style students. The research was conducted on 35 class IVA 
students with 3 research subjects representing each category of creative thinking ability. The results of the 
research show that students with a visual learning style with high creative thinking meet 3 of the 4 indicators, 
while students with a moderate creative thinking style, especially with a visual learning style, do not meet the 
indicators of creative thinking ability due to lack of accuracy in calculations, while students with a visual learning 
style with low creative ability do not meet all the thinking indicators. creative because they have not been able to 
take steps to solve it so the calculations are not correct. 
 
Keywords: creative thingking skills, mathematic, visual learning style. 
 
Abstrak. Kemampuan berpikir kreatif menekankan cara berpikir sehingga siswa mampu menghadapi masalah 
kelak. Salah satu mata pelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yakni matematika. Setiap 
siswa mempunyai cara tersendiri dalam mempelajari matematika seperti melihat diagram. Kemampuan mendapat 
informasi mengandalkan indra penglihatan dikenal dengan gaya belajar visual. Penelitian bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan berpikir dalam 3 kategori yakni tinggi, sedang lalu rendah pada siswa bergaya belajar 
visual. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IVA berjumlah 35 siswa dengan subjek penelitian sebanyak 3 
orang mewakili setiap kategori kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan jika siswa bergaya 
belajar visual dengan berpikir kreatif tinggi memenuhi 3 dari 4 indikator sedangkan siswa berpikir kreatif sedang 
khususnya gaya belajar visual belum memenuhi indicator kemampuan berpikir kreatif disebabkan kurang teliti 
saat perhitungan sedangkan siswa bergaya belajar visual berkemmapuan kreatif rendah belum memenuhi semua 
indicator berpikir kreatif karena belum bisa mengambil langkah penyelesaian sehingga perhitunganpun belum 
tepat.  
 
Kata kunci: Gaya Belajar Visual, Kemampuan Berpikir Kreatif, Matematika 

 

LATAR BELAKANG 

Penyelesaian masalah dengan cara tidak lazim, tidak terpikirkan sebelumnya merupakan 

salah satu kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika 

(Astuti, Tembang, et al., 2023). Selain memerlukan cara berpikir unik, saat mempelajari 

matematika juga mempelajari keaslian cara berpikir (Ginting et al., 2023). Pembelajaran 

matematika diajarkan mulai bangku Sekolah Dasar (SD) dengan maksud siswa mampu 

menemukan solusi terhadap masalah dalam keseharian serta mempersiapkan siswa untuk 

menyongsong masa depan berbekal kemampuan dasar, kreatif, kritis, diterima akal sehat serta 
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runtut (Astuti, 2021). Matematika bisa dikatakan sebagai ilmu pengetahuan sebagai bekal 

dalam menyambut masa depan siswa dengan pengembangan pola pikir sesuai zaman (Astuti, 

Ginting, Jumiarsih, et al., 2023). Berdasarkan uraian, dapat dideskripsikan jika matematika 

ilmu pengetahuan yang diajarkan sejak SD dimana ditekankan pada cara berpikir menghadapi 

masalah dikemudian hari. Salah satu cara berpikir yang dikembangkan di matematika ialah 

kemampuan berpikir kreatif.  

Kemampuan berpikir kreatif diartikan dengan keahlian dalam menyelidiki informasi baru 

dengan memberikan umpan balik berupa ide berbeda dari sebelumnya (Qomariyah & Subekti, 

2021). Berpikir kreatif digunakan untuk membuat opini berbeda secara mudah juga luwes 

ditengarai adanya berpikir lancar, fleksibel serta runtut (Hidayat & Widjajanti, 2018). Solusi 

baru terhadap masalah diciptakan dari pendekatan berbeda sehingga terciptalah kemampuan 

berpikir kreatif dengan adanya terobosan untuk kehidupan (Putra et al., 2016). Terdapat 4 

indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran ditandai dengan adanya kefasihan 

berpikir menggunakan gagasan relevan; keluwesan dilihat dari arah berpikir berbeda; keaslian 

bercirikan solusi terhadap masalah asli dari pemikiran diri sendiri serta keterincian didasari 

oleh pengembangan jawaban yang luas secara terperinci. Kemampuan berpikir kreatif siswa 

bisa ditingkatkan tidak lepas dari peran guru (Astuti, Ginting, Suryani, et al., 2023). 

Kemampuan guru diperlukan guna menciptakan kelas yang menyenangkan saat mengajar 

matematika (Ginting et al., 2023). Tentunya siswa mempunyai cara menangkap materi yang 

disampaikan berbeda sehingga guru perlu memahami mengenai jenis gaya belajar. Salah satu 

penentu keberhasilan siswa yakni gaya belajar (Rambe & Yarni, 2019).  

Gaya belajar dideskripsikan sebagai cara berbeda untuk memahami pelajaran (Rahman et 

al., 2022). Gaya belajar diibaratkan seperti tanda tangan, maka sifatnya unik (LeFever, 2004). 

Setiap orang mempunyai teknik tersendiri guna memperoleh pengetahuan dan diserap secara 

optimal (Rahmawati & Gumiandari, 2021). Guru perlu memahami jika siswa memiliki gaya 

belajar beragam sehingga pembelajaran yang dilakukan bisa memperoleh hasil maksimal. 

Salah satu gaya belajar yang dimiliki siswa yakni gaya belajar visual. 

Gaya belajar visual mengandalkan kekuatan indra penglihatan sehingga perlu adanya 

pemberian materi melalui peta, diagram, poster, gambar, data berupa uraian, bagan berbantu 

screen, Liquid Crystal Display (LCD) serta papan tulis (Supit et al., 2023). Untuk menjelaskan 

sebuah materi kepada siswa yang memiliki gaya belajar visual akan lebih menarik serta 

informasi dapat diserap apabila guru memakai peta dibandingkan penjelasan melalui kata-kata 
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(Sugembong, 2009) disebabkan siswa menerima informasi dari apa yang mereka amati (Rambe 

& Yarni, 2019).  

Mengingat salah satu kemampuan berpikir kreatif siswa ditentukan oleh gaya belajar, 

peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibagi menjadi 3 kategori, 

yakni tinggi, sedang serta rendah. 

KAJIAN TEORITIS 

3 dari 4 indikator berpikir kreatif dimiliki oleh siswa bergaya belajar visual (Musaidah et 

al., 2020). Jagom et al. (2021) lalu Siregar et al. (2022) mendeskripsikan jika siswa bergaya 

belajar visual memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Purwanti et al., 2019) menemukan jika kemampuan berpikir kreatif tinggi juga rendah untuk 

siswa gaya belajar visual hanya memenuhi indikator kelancaran saja. Melihat pada penelitian 

terdahulu, keterbaharuan yang diambil peneliti yakni membahas kemampuan berpikir kreatif 

menjadi 3 kategori (tinggi, sedang serta rendah) pada siswa bergaya belajar visual.  

METODE PENELITIAN 

Peneliti memakai penelitian kualitatif karena menjabarkan kemmapuan berpikir kreatif 

tinggi, sedang juga rendah dalam uraian. Penelitian dilaksanakan di kelas IVA sebuah sekolah 

dengan jumlah siswa 35. Dipilih 3 siswa mewakili setiap kategori kemampuan berpikir kreatif. 

Adapun pengklasifikasian kemampuan berpikir kreatif mengaju pada table 1. Peneliti memilih 

materi keliling dan luas bangun datar. 

Table 1. Kriteria Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Skala Nilai Kategori 

𝑠𝑘𝑜𝑟 > 𝑥 +
ଵ

ଶ
𝑆𝐷 = tinggi Tinggi 

𝑥 −
1

2
𝑆𝐷 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 𝑥 +

1

2
𝑆𝐷 

Sedang 

𝑠𝑘𝑜𝑟 < 𝑥 −
1

2
𝑆𝐷 

Rendah 

(Arikunto, 2013) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap awal, siswa diberikan angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar (Astuti, 

Tembang, et al., 2023). Kemudian diberikan tes untuk mengukur kemampuan berpikirkreatif, 

dihitung standar deviasi, pengkategorian kemampuan berpikir kreatif (tinggi, sedang juga 

rendah) dilanjutkan denagn pemilihan sampel penelitian untuk diwawancarai mengenai 
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kemampuan berpikir kreatif dalam menjawab soal. Perhitungan kategori kemampuan berpikir 

kreatif berbantu ms Excel didapat skala nilai dalam pembagiannya terdapat di table 2. 

Table 2. Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kategori Skala Nilai 
Tinggi > 52,64 
Sedang   35,22 − 52,64 
Rendah < 35,22 

Merujuk pada table 2 bisa dilihat apabila siswa mendapat nilai lebih dari 52,65 masuk dalam 

kemampuan berpikir kreatif tinggi, siswa kemampuan berpikir kreatif sedang memiliki interval 

nilai 35,22 − 52,64 sedangkan nilai dibawah 35,22 kategori kemampuan berpikir kreatif 

rendah. Setelah mempunyai acuan dalam pengkategorian, sampel penelitian dipilih.  

 Siswa pertama yakni berkemampuan kreatif tinggi untuk gaya belajar visual (VT). 

Jawaban siswa untuk setiap indikator kemampuan berpikir kreatif tersaji pada gambar 1. 

 

 

 

(a) Jawaban VT Indikator Kelancaran               (b) Jawaban VT Indikator Keluwesan 

 

 

 

 

(c) Jawaban VT Indikator Keaslian             (d) Jawaban VT Indikator Keterincian 

Gambar 1. Jawaban Siswa Visual Berkemampuan Berpikir Kreatif Tinggi 

Melihat gambar 1 (a) Nampak apabila siswa memberikan jawaban dengan benar terlihat 

dengan pembuatan 3 sketsa taman bentuk tidak sama juga ukuran berbeda namun luas sama. 

Membuktikan apabila siswa VT memenuhi indikator kelancaran.  Merujuk pada 1 (b) jika VT 

bisa menjawab soal dengan baik. VT menghitung luas setiap bangun datar dilanjutkan 

menghitung luas gabungan. Namun Nampak kurang teliti karena hanya menambahkan luas 1 

segitiga padahal ada 2 segitiga sehingga disimpulkan VT belum memenuhi indicator 

keluwesan. Untuk melihat kemampuan berpikir kreatif VT terutama indicator keaslian tersaji 

pada 1 (c). soal yang diberikan yakni menghitung jumlah pohon yang akan ditanami 

mengelilingi taman. VT mampu mengerjakan disertai jawaban tepat, maka VT memenuhi 
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indikator keaslian. Jawaban indikator keterincian VT ada di 1 (d) mampu memperinci jawaban 

yang ditulis. VT mampu mengkonversi satuan jarak, memakai konsep keliling untuk 

mengetahui kebutuhan membuat rangka segitiga serta menyimpulkan ukuran kawat sisa. 

Disimpulkan VT memenuhi indikator keterincian. Berdasarkan uraian setiap indikator 

kemampuan berpikir kreatif, maka VT memenuhi 3 dari 4 indikator berpikir kreatif, yakni 

kelancaran, keaslian serta keterincian. Hal ini senada dengan (Wijayanto et al., 2021) jika siswa 

bergaya belajar visual memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan berpikir kreatif.  

Selanjutkan siswa berkemampuan berpikir kreatif sedang bergaya belajar sedang (VS). 

Adapun jawaban tersaji di gambar 2. 

 

 

 

(a) Jawaban VS Indikator Kelancaran               (b) Jawaban VS Indikator Keluwesan 

 

 

 

(d) Jawaban VS Indikator Keaslian             (d) Jawaban VS Indikator Keterincian 

Gambar 2. Jawaban Siswa Visual Berkemampuan Berpikir Kreatif Sedang 

Jawaban 2 (a) memperlihatkan kemampuan berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual 

menjawab soal mengukur indikator kelancaran. VS mampu menggambarkan 3 sketsa taman 

berbeda demikian ukurannyapun tidak ada yang sama disertai pembuktian. Akan tetapi kurang 

teliti dalam penulisan konversi satuan. Harusnya satuan 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 namun menuliskan 

𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 sehingga VS belum memenuhi indikator kelancaran. Untuk keterpenuhan 

indikator keluwesan VS terdapat pada 2 (b). soal yang diberikan menghitung luas namun 

terlihat jika VS menambahkan semua ukuran yang merupakan konsep keliling sehingga 

jawaban yang dihasilkan salah dan tidak memenuhi indikator keluwesan. Jawaban indikator 

keaslian ada di 2 (c). VS mampu menghitung keliling taman walaupun satuan yang dipilih 

salah. Untuk menghitung keperluan pohon seharusnya keliling dibagi jarak tanaman, bukan 

mengalikan. Melihat jawaban VS yang belum tepat dapat dikatakan VS tidak memenuhi 

indikator keaslian. Merujuk pada 2 (d) mewakili jawaban VS mengukur indikator keterincian, 

Nampak jika VS belum mampu menentukan solusi yang diberikan maka jawabanpun belum 

tepat. VS tidak memenuhi indikator keterincian. Melihat uraian jawaban VS pada setiap 



 
 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika pada Siswa Bergaya Belajar Visual 

13        Simpati: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Bahasa - Vol. 2 No. 1 JANUARI 2024 
 
 

indikator, ditarik simpulan jika VS tidak memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif disebabkan kurang telitinya saat perhitungan jawaban terutama dalam pemakaian 

konversi waktu.  

Terakhir yakni subjek penelitian berkemampuan berpikir kreatif rendah gaya belajar 

visual (VR). Jawaban ada di gambar 3.  

 

 

 

(a) Jawaban VR Indikator Kelancaran               (b) Jawaban VR Indikator Keluwesan 

 

 

 

(c) Jawaban VR Indikator Keaslian             (d) Jawaban VR Indikator Keterincian 

Gambar 3. Jawaban Siswa Visual Berkemampuan Berpikir Kreatif Rendah 

Jawaban VR untuk indikator kelancaran ada di 3 (a). terlihat jika VR belum mampu 

memberikan jawaban dengan baik termasuk memahami soal. Dikatakan jika VR tidak 

memenuhi indikator kelancaran. Soal selanjutnya menghitung luas bangunan, namun VR 

menambahkan semua ukuran sisi. Nampak jika masih belum bisa membedakan pemakaian 

konsep luas dan keliling (gambar 3 (b)), maka dikatakan VR tidak memenuhi indikator 

keluwesan. Untuk indikator ketiga yakni keaslian, VR berusaha memberikan jawaban walau 

salah dan indikator keterincianpun jawaban belum tepat. Merukuk pada deskripsi jawaban 

setiap indikator yang diberikan VR, terlihat jika VR tidak memenihu satupun kemampuan 

berpikir kreatif diakibatkan kurang teliti juga kurangnya pemahaman dalam pemakaian konsep 

luas dan keliling bangun datar.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut tujuan penelitian yakni menganalisis kemampuan berpikir kreatif menjadi 3 

kategori pada siswa bergaya belajar visual disimpulkan jika kemampuan berpikir kreatif tinggi 

memenuhi 3 dari 4 indikator, siswa berkemampuan berpikir sedang belum memenuhi satupun 

indikator berpikir kreatif dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan namun sudah memahami 

penggunaan konsep luas juga keliling bangundatar serta siswa dengan kemmapuan berpikir 
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kreatif rendah tidak memenuhi 1 indikator kemampuan berpikir kreatif karena belum bisa 

memberikan jalan keluar dalam pemaiakan konsep lalu tidak telitinya dalam kalkulasi.  
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